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Abstract  

Working conditions in_a_hospital are activity, the physical condition of the room, 
or the nurse's activity at work regarding the comfort of the nurse in working. 
Work stress on nurses is one of the problems such as decreased enthusiasm 
for work and work performance If nothing is done, this increases the risk of 
errors in interventions, endangering the patient or the nurses themselves. This 
study was  to investigate the correlation between working conditions and job 
stress of nurses at Pratama Gerbang Sehat Mahulu Hospital Mahakam Ulu 
District. This study used a cross-sectional analysis and the total sample size are  
53 nurses. Two-variable analysis using non-parametric statistical tests, namely 
Chi-squared using significance level α < 0.05. A p-value of 0.026 (<0.05) was 
obtained, it means that H1 is acknowledged and H0 is refused, so there is a 
meaningful correlation between working conditions and job stress of nurses at 
Pratama Gerbang Sehat Mahulu Hospital Mahakam Ulu District in 2023. 
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Abstrak 

Kondisi kerja di rumah sakit adalah suatu  kegiatan, keadaan fisik ruangan,  
atau   aktivitas   perawat   dalam pekerjaan tentang kenyamanan perawat 
dalam bekerja. Stress kerja perawat adalah suatu masalah dalam pekerjaan 
yakni menurunnya efisiensi kerja. Jika tidak dilakukan tindakan, hal ini akan 
berdampak pada peningkatan salah penanganan dan perawatan pasien serta 
membahayakan diri seorang perawat tersebut. Maksud dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui korelasi antara kondisi kerja dan  stress kerja perawat di 
RSP GSM. Dalam studi ini, rancangan yang dipakai yaitu analisis potong 
lintang, jumlah peserta ada 53 perawat. Analisis dua variabel menggunakan uji 
statistik non parametrik yaitu Chi-squarre dengan menggunakan taraf 
signifikansi α < 0,05. Didapatkan p-value dengan nilai 0,026 ( di bawah 0,05) 
yang bermakna H1 diterima dan H0 ditolak, artinya  ada hubungan kondisi kerja 
dengan stress kerja perawat di RS Pratama Gerbang Sehat Mahulu Kabupaten 
Mahakam Ulu Tahun 2023. 
 

Kata_kunci: Kondisi kerja, stress kerja, perawat, 
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PENDAHULUAN_ 

 Kondisi kerja merupakan 

serangkaian kondisi di tempat perawat 

bertugas atau  pegawai yang bekerja 

pada lingkungan tersebut bekerja. Hal 

ini merupakan situasi kerja yang baik 

yang dapat membantu perawat dalam 

merawat pasien dengan baik. 

(Lumingkewas, 2015). Tenaga yang 

sering bertemu dengan pasien dalam 

perawatan adalah perawat, oleh karena 

itu mutu perawatan di rumah sakit oleh 

perawat menjadi tolak ukur mutu 

sebuah rumah sakit. 

 Jumlah pasien yang semakin 

meningkat dan jumlah pasien yang 

semakin beragam dapat membuat 

perawat rentan mengalami stress 

(Cordioli, Junior, & Gazetta, 2019). 

Menurut studi yang dilakukan oleh 

Badan Survei Tenaga Kerja, ditemukan 

bahwa tenaga pendidik dan perawat 

mengalami stress yang lebih besar. Di 

negara Inggris, ditemukan ada 440.000 

perawat yang terkena stress terkait 

pekerjaan dengan angka  1.380 per 

100.000 kejadian  di tempat bertugas 

(Azhar & Iriani, 2021). Tingkat stress 

di Indonesia pada perawat dalam 

bekerja menurut data 2019 yaitu ada 

82,8%, disusul Manado, Yogyakarta 

80,3%, Kalimantan 60,9%, Padang 

55,8%, Banda Aceh 52,5% dan 

Gorontalo 55,1% (Bakti Ihsan,  2021). 

 Di Kalimantan Timur, 

Kabupaten Mahakam Ulu terdapat RSP 

GSM merupakan RS Tipe D Pratama 

yang bergerak di bidang kesehatan 

khusus kepada masyarakat Mahakam 

Ulu. Selain itu, RSP GSM ini juga  

menjadi tempat merawat pasien yang 

tidak dapat ditangani dari beberapa 

puskesmas yang ada di sekitar ibu kota 

Mahakam Ulu. Hasil survei 

pendahuluan menunjukkan bahwa 

terdapat 4 orang perawat bertugas di 

poliklinik, 25 perawat bertugas di IGD 

dan ada 24 orang di Rawat Inap 

sehingga  ada 53 perawat yang bertugas 

aktif dalam pelayanan langsung dengan 

pasien di rumah sakit RSP GSM. 

 Berdasarkan hasil survei awal 

yang dilakukan di RSP GSM, 

didapatkan informasi masih terbatasnya 

sarana dan prasarana, fasilitas yang 

sudah rusak atau usang serta masih 

terbatasnya SDM yang ada. Hasil 

wawancara dengan perawat yang 

bertugas mengatakan bahwa kondisi 

kerja saat ini menimbulkan perasaan  

tidak nyaman, takut resiko plafon rubuh 

suatu-waktu serta takut jatuh saat 
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melakukan pelayanan karena licin dan 

basah.  

 Sedangkan stress perawat 

berdasarkan studi pendahuluan terhadap 

beberapa perawat yang diwawancarai  

mengatakan stress kerja disebabkan 

oleh emosi perawat ketika menerima 

atau merawat pasien, ketika 

menghadapi pekerjaan yang banyak, 

merasa lelah dalam bekerja, kehilangan 

fokus dalam bekerja, merasa tertekan, 

mudah tersinggung dan kurang 

semangat dalam pekerjaan. Stress kerja 

perawat yakni salah satu permasalahan 

seperti menurunnya semangat kerja dan 

efisiensi kerja. Kalau dibiarkan, hal ini 

dapat berdampak terjadinya salah 

perawatan yang berbahaya bagi pasien 

dan perawat (Azzafira & Masthura, 

2022). 

 Berdasarkan kajian, uraian dan 

data yang diperoleh di atas, oleh karena 

itu peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang “Hubungan Kondisi Kerja 

Dengan Stress Kerja Perawat Rumah 

Sakit Pratama Gerbang Sehat Mahulu 

Kabupaten Mahakam Ulu”. 

 

METODE_PENELITIAN_ 

 Rancangan dalam penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dan 

menggunakan metode potongan lintang, 

yakni desain digunakan menganalisis 

data dengan pengumpulan data yang 

dilakukan secara bersamaan pada waktu 

tertentu dan menghubungkan atau 

mengevaluasi dua data yang 

dikumpulkan untuk mengetahui apakah 

keduanya mempunyai hubungan atau 

tidak (Anggreni, 2022).   Penelitian ini 

dilaksanakan di RS Pratama Gerbang 

Sehat Mahulu Kabupaten Mahakam Ulu 

pada tanggal 01 April sampai dengan 31 

Mei 2023. Jumlah populasi yang 

digunakan untuk studi ini adalah semua 

perawat yang aktif bekerja di ruangan 

pelayanan secara langsung dengan 

pasien di RSP GSM sebanyak 53 orang. 

Sampel penelitian ini adalah sampel 

berjumlah 53 orang peserta yang aktif 

melakukan pelayanan secara langsung 

dengan pasien di ruangan. 

 

HASIL_DAN_PEMBAHASAN 

 Rumah Sakit Pratama Gerbang 

Sehat Mahulu terletak di Ujoh Bilang, 

Kec. Long_Bagun,_Kab. 

Mahakam_Ulu, Kaltim_yang mulai 

dioperasikan sejak tahun 2018. RSP 

GSM juga merupakan bagian dari upaya 

pemerintah daerah dalam melayani 

masyarakat yang membutuhkan 
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pelayanan di bidang kesehatan di 

Kabupaten Mahakam Ulu, daerah 

otonom baru yang dibentuk pada tahun 

2013. 

 

Tabel 1 Karakteristik umum (n=53) 

Karakteristik responden 

 Total 

Frekuensi 

(n= 53) 
(%) 

Usia 24-37 51 96,2 

 38-50 2 3,8 

Jenis kelamin Perempuan 34 64,2 

 Laki-Laki 19 35,8 

Pendidikan D3 Keperawatan 41 77,4 

 S1 Keperawatan 0 00,0 

 Profesi Ners 12 22,6 

 

Lama Masa Kerja 
1-3 Tahun 15 28,3 

 ≥  4 Tahun 38 71,7 

 

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik 

umum perawat paling banyak berada 

pada rentang antara 24 dan 37 tahun 

sebanyak 51 responden (96,2%), jenis 

kelamin terbanyak perempuan sebanyak 

34 responden (64,2%), pendidikan 

terbanyak  adalah D3 Keperawatan 

sebanyak 41 responden (77,4%), dan 

pada kategori lama masa kerja 

terbanyak adalah  ≥  4 tahun yaitu 

sebanyak 38 responden (71,7%). 

 

 

Tabel 2 Distribusi kondisi kerja perawat di RS Pratama Gerbang Sehat Mahulu 

Kondisi Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Nyaman 13 24,5 

Kurang Nyaman 32 60,4 

Tidak Nyaman 8 15,1 

Jumlah 53 100 

   

Dari Tabel 2 menunjukan data  tingkat 

kondisi kerja perawat, yaitu sebagian 

besar responden dengan kondisi kerja 

“kurang nyaman” sebanyak 32 
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responden (60,4%), hampir setengah 

dari responden “nyaman” sebanyak 13 

responden (24,5%), dan sebagian kecil 

responden “tidak nyaman” hanya 8 

responden (15,1%). 

 

Tabel 3 Distribusi stress kerja perawat di RS Pratama Gerbang Sehat Mahulu 

Stress .Kerja.Perawat Frekuensi..(f) Persentase..(%) 

Stress Ringan 41 77,4 

Stress Sedang 12 22,6 

Stress Berat 0 00,0 

Jumlah 53 100 

 

Tabel 3 menyajikan data tingkat stres 

kerja perawat, secara khusus mayoritas 

peserta  mempunyai “stress. 

kerja.ringan” yaitu 0,41 responden. 

(77,4%), “stress kerja sedang”. ada 12 

peserta (22,6%), dan 

dan.tidak.terdapat.peserta.dengan 

“stress kerja berat”. 

 

Tabel 4. Hubungan Kondisi Kerja dengan Stress Kerja Perawat RS Pratama Gerbang 

Sehat Mahulu Tahun 2023 

Kondisi Kerja 

Stress Kerja Perawat 

P-value 

OR 

(95 

persen 

CI) 
Stress Ringan 

Stress 

Sedang 
 

n % n % n %   

Nyaman 13 24,5 0 00,0 13 24,5 

0,026 

 

5,1 

(0,600-

44,114) 

Tidak Nyaman 28 52,8 12 22,6 40 75,5 

Jumlah 41 77,4 12 22,6 53 100 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada 

kondisi kerja yang nyaman, dari 13 

orang (24,5%) peserta, terdapat 13 

orang (24,5%) terkena stress ringan 

dalam pekerjaan dan stress sedang tidak 

ada. Sedangkan pada kondisi kerja yang 

tidak nyaman, dari 40 (75,5%) orang, 

ada 28 atau (52,8%) mengalami stress 
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kerja ringan dan 12 (22,6%) mengalami 

stress kerja sedang. Setelah peneliti 

melakukan penyederhanaan tabel 

kontingensi menjadi 2x2, namun karena 

masih dijumpai ada 1 cell dengan nilai 

2,9 (25,0%) kurang dari 5, maka 

peneliti menggunakan rumus Uji 

Fisher's Exact Test. Setelah dilakukan 

uji dengan Chi-kuadrat didapatkan 

diperoleh angka uji eksak Fisher : 0,026 

(p-value di bawah 0,05), maka H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya ada 

hubungan antara kondisi kerja dengan 

stress kerja pada perawat di RS Pratama 

Gerbang Sehat Mahulu Kabupaten 

Mahakam Ulu. Selain itu, diketahui 

juga nilai OR (Odds Ratio) pada 

penelitian ini sebesar 5,1  yang 

memiliki arti bahwa perawat yang 

kondisi kerjanya tidak nyaman akan 

berisiko mengalami stress sedang 5,1 

kali dibandingkan yang kondisi 

kerjanya nyaman. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan  Kondisi Kerja dengan 

Stress Kerja Perawat  

  Analisis Bivariat untuk 

menganalisis hubungan dua variabel ini 

sebelumnya menghasilkan tabel 

kontingensi 3x2, namun karena tidak 

memenuhi syarat uji Chi-squarre yaitu 

ada 2 cell (33,3%) yg nilai Expected 

Count (EC) kurang dari 5 dan lebih dari 

20%, maka peneliti melakukan 

penyederhanaan tabel kontingensi 

menjadi 2x2 seperti yang terlihat pada 

tabel 4. Mengacu pada analisis dua 

variabel pada Tabel 4 terlihat bahwa 

dalam kondisi kerja yang nyaman dari 

13 responden, terdapat 13 responden 

yang stress kerjanya ringan dengan 

persentase (24,5% ) dan tidak terdapat  

responden yang stress kerjanya sedang. 

Sedangkan pada kondisi kerja tidak 

nyaman dari 40 responden  terdapat 28 

responden yang stress kerjanya ringan 

dengan persentase (52,8%) dan ada 12 

responden yang stress kerjanya sedang 

dengan persentase (22,6%). Setelah 

peneliti melakukan penyederhanaan 

tabel kontingensi menjadi 2x2, namun 

karena masih dijumpai ada 1 cell 

dengan nilai 2,9 (25,0%) kurang dari 5, 

maka peneliti menggunakan rumus Uji 

Fisher's Exact Test.  

 Merujuk pada uji Chi-square 

didapatkan angka uji eksak Fisher : 

0,026 (p-value di bawah 0,05), maka H0 

ditolak dan H1 diterima, ini maknanya 

ada hubungan kondisi kerja dengan 

stress kerja pada perawat di RS Pratama 
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Gerbang Sehat Mahulu Kabupaten 

Mahakam Ulu. Hasil kajian ini sama 

dengan yang diteliti oleh Rewo (2020) 

yaitu terdapat hubungan kondisi kerja 

dengan stress kerja perawat di Rumah 

Sakit Mayapada Tangerang tahun 2020 

dengan p-value 0,021 di bawah 0,05. 

Kurangnya sumber daya di rumah sakit 

atau fasilitas perawatan kesehatan 

adalah salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan stress kerja bagi perawat. 

Ini adalah masalah serius yang dapat 

berdampak negatif pada kualitas 

perawatan pasien dan kenyamanan 

perawat itu sendiri. Peralatan medis 

yang rusak atau tidak memadai dapat 

menyulitkan perawat dalam 

melaksanakan tugas mereka. Hal ini 

dapat menghabiskan waktu berharga 

dan menyebabkan frustrasi atau stress 

pada perawat. Kurang lengkapnya 

peralatan memadai yang diperlukan 

dapat menghambat perawat dalam 

memberikan perawatan yang tepat dan 

efektif. 

 Menurut asumsi peneliti, terdapat 

hubungan ini tidak terlepas dari  

keadaan dalam kondisi kerja perawat 

kurang nyaman atau bahkan tidak 

nyaman, di mana hal ini dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan 

tingkat stress dalam pekerjaan perawat. 

Situasi  kerja terkait stress kerja 

perawat di RS  Pratama Gerbang Sehat 

Mahulu ini meliputi  lingkungan kerja  

kondisi fisik yang kurang nyaman atau 

tidak nyaman seperti masih terdapat 

kebisingan, kebocoran ruangan, serta 

kurangnya sarana dan prasarana yang 

memadai yang mendukung kerja 

perawat sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat stress kerja 

perawat di RS Pratama Gerbang Sehat 

Mahulu.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

 Ditinjau dari kondisi kerja 

nyaman dengan stress ringan pada 

perawat terdapat 13 orang (24,5%), hal 

ini didukung oleh hasil penelitian yang 

disampaikan oleh Rudyarti (2020) 

bahwa stress kerja dan masa kerja 

memiliki efek simultan yang signifikan 

terhadap rasa lelah dalam bekerja. 

Sedangkan pada kondisi kerja tidak 

nyaman dengan stress ringan terdapat  

28 perawat  atau (52,8%), hal ini 

didukung oleh penelitian yang 

dikemukakan oleh Sari (2017) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang nyata  antara dukungan sosial 

dengan stress kerja pada perawa. 

Menurut Sari (2017), semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah 
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tingkat stress dalam pekerjaan perawat. 

Kondisi kerja tidak nyaman dengan 

tingkat stress sedang terdapat 12 

perawat atau (22,6%). Studi ini 

didukung dengan hasil penelitian oleh 

Rewo (2020) yang menyatakan bahwa 

kondisi kerja tidak menyenangkan yang 

dialami perawat ICU RSAL Dr. 

Midiyato S. Tanjungpinang disebabkan 

oleh banyak faktor, seperti fasilitas atau 

peralatan tidak layak  dan tempat 

bekerja tidak nyaman.   

  

Menurut asumsi peneliti terhadap  

kondisi kerja nyaman dengan stress 

ringan pada perawat, hal ini disebabkan 

karena meskipun responden menikmati 

kondisi kerja yang nyaman, namun 

sebagian perawat di RSP GSM masih 

merasakan kelelahan saat memberikan 

pelayanan kepada pasien dan sebagian 

perawat juga merasa lelah saat 

memberikan pelayanan kepada pasien. 

Sedangkan pada kondisi kerja tidak 

nyaman dengan stress ringan, hal ini 

disebabkan meskipun perawat di RSP 

GSM harus bertindak cepat dan tepat 

pada kondisi lingkungan yang tidak 

nyaman di mana ruang kerja kurang 

penerangan, namun perawat tetap dapat 

mengatasi hal tersebut karena 

lingkungan sosial tempat mereka 

bekerja saling membantu walaupun 

perawat bekerja dalam kondisi kurang 

nyaman, namun sedikit menimbulkan 

stress. Pada Kondisi kerja tidak nyaman 

dengan tingkat stress sedang, menurut 

peneliti hal yang berperan terhadap 

kejadian stress ketika penerangan di 

ruang perawat kurang sehingga 

menyebabkan ketidaknyamanan saat 

perawat merawat pasien. Keadaan ini 

dapat memaksa perawat bekerja dalam 

kondisi yang kurang optimal yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan tingkat 

stress.               

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

  Analisa hubungan kondisi kerja 

dengan stress kerja perawat di RS 

Pratama Gerbang Sehat Mahulu 

Kabupaten Mahakam Ulu didapatkan  p 

value 0,026 (di bawah 0,05) artinya 

hubungan kondisi kerja dengan stress 

kerja perawat di RS Pratama Gerbang 

Sehat Mahulu Kabupaten Mahakam Ulu 

Tahun 2023. 

 Dari kesimpulan penelitian ini, 

diharapkan pihak manajemen RS 

Pratama Gerbang Sehat Mahulu lebih 

meningkatkan fasilitas yang lebih 



Mahakam Nursing Journal Vol 3, No. 2, Nov 2023 : 53-63 
 

 

61 

 

lengkap serta tidak usang. Alat dan 

perlengkapan yang diperlukan guna 

mendukung kondisi kerja perawat yang 

memadai agar tidak membuat perawat 

stress, karena hal ini juga berdampak 

pada ketidakpuasan pasien atau 

keluarga terhadap pelayanan rumah 

sakit Pratama Gerbang Sehat Mahulu.  
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